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Bullying is a common issue in the school environment, with negative impacts
on the mental health of individuals who become victims. To provide
appropriate intervention, an instrument is needed to understand the initial
conditions in the field. This step is taken to identify the level of bullying
occurring in schools. Counselors require an initial assessment using an
instrument to determine the level of bullying in schools. Therefore, the purpose
of this study is to develop the Illinois Bully Scale (IBS) instrument to detect the
initial level of bullying in high schools.This study involves several steps. First,
content validity was assessed by three guidance and counseling experts who
evaluated the suitability and relevance of the instrument items to the
measurement objectives. Expert assessments indicated that the instrument was
deemed appropriate with suggestions and improvements. Second, construct
validity was tested using Confirmatory Factor Analysis (CFA) to verify
whether the instrument items correspond to the expected factors. Criterion
validity was also measured by examining the correlation between the IBS
results and other relevant scales. Reliability testing was conducted by
calculating Cronbach's Alpha.The study subjects were students from SMA
Negeri 3 Malang, with a sample of 109 students from grades 10, 11, and 12.
The study results indicate that this instrument is valid and reliable, with each
statement item scoring above 0.8 in the analysis. Future researchers are
encouraged to design interventions to address the issue of bullying in schools.
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Pendahuluan

Perkembangan teknologi saat ini membuat semua kegiatan menjadi lebih mudah baik dari kalangan remaja
maupun dewasa, dengan adanya teknologi tentunya memiliki kelemahan dan kelebihan masing-masing. Salah
satu kelebihan dari teknlogi yakni memberikan akses tiada batas untuk dapat berinteraksi dengan siapapun,
dimanapun dan kapanpun (Barnett 2018; Qureshi 2012) belajar dengan teman menggunakan akses Internet,
dapat meningkatkan kolaborasi dan mempererat lingkungan belajar (Trust 2017). Selain keunggulan teknologi
yang serba canggih, teknlogi juga memberikan dampak yang kurang baik salah satunya sebagai sarana untuk
menebar kebencian, mencela, merusak mental orang lain, bahkan sampai terjadinya bullying atau

perundungan (Silva, Rodrigues, and Sampayo 2020; Wagqas et al. 2019).
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Bullying dapat didefinisikan sebagai sebuah tindakan dengan menyakiti seseorang atau sekelompok yang
dilakukan secara verbal, fisik, dan psikologis yang dilakukan secara berulang dan dapat menyebabkan
gangguan kesehatan mental korban (Bhatia 2023; Li et al. 2022; Newman, Alexander, and Rovers 2023; Nur,
Yasriuddin, and Azijah 2022). Bullying dapat mengganggu kesehatan mental individu yang menjadi korban
seperti kecemasan, depresi, hingga adanya ide bunuh diri. Penyebabnya terjadinya perilaku bullying sangat
beragam dan saling berkaitan. Faktor pertama yaitu berasal dari internal atau dalam diri individu, seperti
kurangnya rasa empati, rendahnya pengendalian diri siswa, serta kecenderungan untuk mendominasi, sering
kali mendorong seseorang menjadi pelaku bullying.

Bentuk-bentuk bullying terbagi menjadi 4, yaitu bullying fisik, bullying verbal, bullying relasional atau sosial
dan cyberbullying (Moreno and Vaillancourt 2016; Su et al. 2019; Thomas et al. 2016). Pertama, bullying fisik
menjadi bentuk perundungan yang berhubungan dengan kondisi fisik korban seperti memukul, mencubit,
mendorong, dan menendang (Su et al. 2019). Kedua bullying verbal merupakan bentuk perundungan dalam
bentuk lisan seperti menggoda (memanggil individu dengan nama yang tidak sesuai) (Bradshaw, Waasdorp,
and Johnson 2015; Thomas et al. 2016), menghina, mengejek, mengintimidasi atau pelecehan dalam bentuk
lisan) (Stubbs-Richardson and May 2021). Ketiga, bullying relasional merupakan bentuk perundungan sosial
seperti manipulasi sosial, berbohong (Stubbs-Richardson and May 2021), pengucilan sosial, penyebaran berita
hoaks (Bradshaw et al. 2015), pandangan sinis, mengancam atau menghina individu. Keempat, cyber bullying
merupakan bentuk perilaku intimidasi dengan menggunakan tekhnologi digital seperti media sosial dan situs
web (Utami, Astuti, and PH 2019). Bullying relasional kerap kali terjadi tidak disadari oleh korban maupun
lingkungan sekitar. Sedangkan menurut Espelage and Holt (2001) indikator bullying terbagi menjadi ejekan
dan nama panggilang, pengucilan sosial, penyebaran rumor, dan perkelahian.

Berdasarkan data di media masa menyebutkan bahwasannya sepanjang tahun 2024 terdapat 293 kasus
kekerasan yang ada di sekolah (Mashabi and Prastiwi 2024). Sedangkan menurut Komisi Perlindungan Anak
Indonesia (KPAI) menyebutkan bahwa terdapat 3.800 kasus bulliying di Indonesia sepanjang tahun 2023
(Elaine 2024). Data tersebut juga dipertegas oleh Utami et al (2019) bahwa sekitar 57,7% perilaku bullying
terjadi pada anak usia sekolah. Bullying di sekolah menjadi masalah serius yang memiliki dampak negatif pada
penyesuaian psikososial. Sehingga membutuhkan perhatian khusus dari pendidik, konselor, dan orang tua
untuk mencegahnya dan membentuk lingkungan sosial yang aman bagi siswa.

Untuk menciptakan sebuah layanan yang inovatif dan berguna untuk mencegah dan mengatasi adanya
perilaku bullying diperlukan sebuah asesmen atau studi awal lapangan (Alvarez-Marin et al. 2022). Dengan
adanya informasi yang diperoleh melalui asesmen, konselor dapat mengetahui dan memahami jenis-jenis
bullying yang paling sering terjadi di lingkungan sekolah, baik itu bullying fisik, verbal, sosial, maupun
cyberbullying serta seberapa luas dan signifikan masalah ini berkembang di lingkungan sekolah. Asesmen yang
dilakukan dengan menggunakan berbagai instrumen yang tepat, seperti kuesioner, wawancara, atau observasi,
dapat memberikan data yang lebih mendalam mengenai pola-pola bullying yang ada. Dari berbagai macam
instrument yang ada penelitian ini menciptakan sebuah skala yang dapat mengukur tingkat bullying di SMA.

Tujuan penelitian ini untuk mengembangkan sebuah instrumen [//inois Bully Scale (IBS) untuk mendeteksi
tingkat bullying di SMA. Instrument IBS memiliki tujuan untuk mengukur frekuensi, intensitas, jenis perilaku
bullying yang terjadi pada siswa. Dengan memilih instrumen yang tepat, hasil asesmen akan lebih akurat,
sehingga dapat mendukung pengembangan strategi pencegahan dan intervensi yang efektif untuk membantu
siswa dalam memberikan intervensi yang cocok (Scholtes et al. 2011; Youngstrom & Van Meter 2016).
Penelitian ini juga dilengkapi dengan panduan bagi konselor dalam menggunakan istrumen IBS. Panduan
instrumen berfungsi untuk menyediakan metode pengumpulan data yang terstruktur sehingga guru bimbingan
dan konseling dapat memperoleh data secara objektif dan akurat (Johnston 2014; Slattery et al. 2011).
Pengumpulan data yang tersusun memungkinkan guru bimbingan dan konseling untuk menilai kondisi awal
siswa secara valid dan reliabel (Khan et al. 2021; Lukkarinen and Koivukangas 2018). Apabila guru
bimbingan dan konseling telah mengetahui kondisi awal siswa, maka selanjutnya dapat merancang layanan
yang sesuai dengan kebutuhan di lapangan.

Metode

Metode penelitian yang digunakan dalam pengembangan instrumen I[llinois Bully Scale (IBS) adalah
kuantitatif dengan menggunakan metode validasi instrument. Proses validasi mengunakan perangkat lunak
jamovi dengan analisis faktor konfirmatori. Confirmatory Factor Analysis (CFA) merupakan salah satu teknik
statistik yang digunakan untuk menguji apakah data yang dikumpulkan sesuai dengan struktur faktor yang
dihipotesiskan atau diharapkan berdasarkan teori atau penelitian sebelumnya (Goretzko, Siemund, and
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Sterner 2023; Nye 2022; Watts et al. 2023). Subjek penelitian adalah siswa SMA Negeri 3 Malang sebanyak
109 responden yang terdiri dari kelas X, kelas XI, dan kelas XII. Pemilihan siswa menggunakan sistem
random sampling.

Instrumen Illinois Bully Scale (IBS) yang dikembangkan terdiri dari 46 item pernyataan dengan
menggunakan skala likert yang terdiri dari sangat sesuai, sesuai, kurang sesuai, dan tidak sesuai. Instrumen
IBS dikembangkan dari indikator-indikator bullying oleh Espelage and Holt (2001). Proses validasi instrumen
terdiri dari beberapa tahapan. Pertama validitas isi yang dinilai oleh tiga ahli bimbingan dan konseling yang
mengevaluasi kesesuaian butir dan relevansinya dengan tujuan pengukuran. Kedua, validitas konstruk yang
kemudian diuji menggunakan CFA untuk memverifikasi apakah butir-butir item pernyataan instrumen telah
sesuai dengan faktor yang diharapkan. Validitas kriteria juga diukur dengan memeriksa korelasi antara hasil
IBS dan skala relevan lainnya. Pengujian reliabilitas dilakukan dengan cara menghitung Cronbach’s Alpha
dengan nilai di atas 0,70 sebagai indikator reliabilitas yang baik.

Hasil dan Pembahasan

Hasil
Instrumen IBS yang dikembangkan telah dilakukan validasi ahli bimbingan dan konseling dan kemudian
danalisis menggunakan Confirmatory Factor Analysis (CFA) untuk mengetahui validitas dan reliabilitas.
Berukut dibawah ini hasil pengujian menggunakan perangkat lunak jamovi tertuang pada tabel 1.
Tabel 1. Hasil Uji Reliabilitas
SD Cronbach's a

Scale Reliability
Statistics

Scale 0.255 0.848

Reliabilitas instrumen diukur dengan nilai Cronbach's Alpha yang sebesar 0.848. Nilai ini menunjukkan
bahwa skala Illinois Bully Scale memiliki reliabilitas yang baik, menunjukkan konsistensi dalam pengukuran
berbagai item yang ada. Sedangkan dibawah ini merupakan hasil reliabilitas item-item pernyataan yang
diperoleh tertuang pada tabel 2.

Tabel 2. Item Realibility Statistic

If item dropped
Mean SD Cronbach's a McDonald's w
ITEM 1 1.42 0.676 0.848 0.874
ITEM 2 1.30 0.540 0.849 0.875
ITEM 3 1.36 0.605 0.848 0.874
ITEM 4 2.56 1.045 0.856 0.878
ITEM 5 1.47 0.680 0.849 0.874
ITEM 6 1.57 0.785 0.849 0.874
ITEM 7 1.55 0.597 0.850 0.876
ITEM 8 1.30 0.488 0.851 0.877
ITEM 9 1.56 0.716 0.856 0.879
ITEM 10 1.22 0.417 0.849 0.874
ITEM 11 1.12 0.323 0.848 0.873
ITEM 12 1.31 0.568 0.850 0.874
ITEM 13 1.22 0.448 0.848 0.873
ITEM 14 1.16 0.400 0.848 0.874
ITEM 15 1.14 0.352 0.850 0.876
ITEM 16 1.64 0.667 0.856 0.879
ITEM 17 1.18 0.421 0.849 0.874
ITEM 18 1.21 0.439 0.849 0.874
ITEM 19 1.42 0.695 0.851 0.876
ITEM 20 1.64 0.705 0.854 0.877
ITEM 21 2.31 0.892 0.855 0.877
ITEM 22 1.31 0.520 0.847 0.873
ITEM23 3.60 0.568 0.841 0.869
ITEM 24 3.43 0.751 0.840 0.869
ITEM25 2.99 0.881 0.839 0.869
ITEM 26 2.82 1.167 0.850 0.875
ITEM 27 3.47 0.575 0.840 0.868
ITEM 28 3.16 0.779 0.839 0.869
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If item dropped
Mean SD Cronbach's a McDonald's w
ITEM 29 3.23 0.647 0.842 0.870
ITEM 30 3.16 0.727 0.839 0.868
ITEM 31 2.82 0.983 0.840 0.870
ITEM32 3.08 0.929 0.838 0.868
ITEM 33 2.56 1.153 0.841 0.871
ITEM 34 3.19 0.744 0.842 0.870
ITEM 35 3.42 0.570 0.840 0.868
ITEM 36 3.36 0.560 0.839 0.866
ITEM 37 3.36 0.687 0.840 0.869
ITEM 38 3.21 0.695 0.840 0.869
ITEM 39 3.42 0.750 0.838 0.868
ITEM 40 2.92 0.885 0.841 0.870
ITEM 41 3.56 0.639 0.842 0.871
ITEM 42 3.30 0.727 0.843 0.871
ITEM 43 3.32 0.616 0.838 0.866
ITEM44 2.90 0.995 0.844 0.872
ITEM 45 3.16 0.828 0.838 0.868
ITEM 46 3.26 0.715 0.842 0.870

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa masing-masing item memiliki nilai nilai Cronbach’s Alpha dan nilai
Mc Donald’s Omega diatas 0,8. Hal tersebut menunjukkan bahwa setiam item pernyataan memiliki kontribusi
yang signifikan terhadap pengukuran bullying siswa. Temuan laten dapat ditemukan dengan melihat korelasi
antar-item yang signifikan. Hubungan ini menunjukkan keterkaitan antar-aspek dalam skala yang mungkin
mewakili dimensi berbeda dari perilaku bully. Misalnya, ITEM 23 hingga ITEM 46 memiliki korelasi kuat
dengan item-item lain, menunjukkan bahwa dimensi tersebut mungkin berhubungan erat dalam mengukur
aspek perilaku yang sama.

Pembahasan

Fenomena bullying menjadi sebuah persoalan sosial yang terjadi di masyarakat, khususnya di lingkungan
pendidikan. Bullying dapat diartikan sebagai perilaku agresif yang dilakukan secara sengaja, berulang kali, dan
terjadi karena adanya ketidakseimbangan kekuatan antara pelaku dan korban. Bullying memiliki dampak
negatif yang signifikan. Korban bullying sering kali mengalami masalah kesehatan mental, seperti kecemasan,
depresi, rendahnya harga diri, bahkan adanya keinginan untuk bunuh diri. Sedangkan pelaku bullying juga
berisiko terkena dampak dengan masalah perilaku dan hubungan sosial mereka di masa depan, serta
cenderung dapat terlibat tindakan kriminal di kemudian hari (Copeland et al. 2013). Perilaku bullying terjadi
sangat bervariasi dan disebabkan oleh berbagai macam faktor, seperti dinamika kelompok, perbedaan status
sosial individu, lingkungan keluarga kurang harmonis, dan adanya pengaruh media sosial. Selain itu,
teknologi dan media sosial membuat bullying semakin kompleks yang biasa disebut dengan cyberbullying yang
sering kali diatasi (Maor et al. 2024; Seyhan Sahin and Ayaz-Alkaya 2023).

Penelitian ini menekankan pentingnya perhatian terhadap fenomena bullying yang kian meresahkan di
lingkungan pendidikan, terutama di era teknologi saat ini. Meskipun teknologi memberikan kemudahan
dalam berinteraksi, ia juga menjadi sarana penyebaran kebencian yang berpotensi merusak mental individu,
terutama di kalangan remaja. Penelitian ini berfokus pada pengembangan panduan Illinois Bully Scale (IBS)
untuk mendeteksi tingkat perilaku bullying di sekolah menengah atas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
instrumen IBS memiliki reliabilitas yang tinggi dengan nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,848. Ini menunjukkan
konsistensi internal yang baik, yang sangat penting untuk alat ukur yang digunakan dalam konteks
pendidikan. Reliabilitas yang baik memastikan bahwa instrumen dapat dipercaya dalam mengukur dan
mengidentifikasi perilaku bullying di kalangan Siswa. Hal tersebut juga dijelaskan oleh Heo, Kim, & Faith
(2015) bahwa item-item pernyataan instrumen harus memiliki tingkat keterkaitan satu sama lain. Salah
satunya dapat dilihat melalui nilai Cronbach’s Alpha dimana instrumen dapat dianggap baik apabilai
mencapai atau melampaui 0,7 (Okada 2015).

Selain itu, analisis faktor konfirmatori (CFA) yang dilakukan menunjukkan adanya hubungan antar-item
yang signifikan, mengindikasikan bahwa skala ini mampu mengukur berbagai dimensi dari perilaku bully
secara efektif. Hasil ini sejalan dengan oleh Leff et al. (2011); Rodriguez-Macaya et al. (2021) yang
menekankan pentingnya alat ukur yang valid dan reliabel dalam memahami perilaku sosial di sekolah.
Dengan adanya instrumen IBS diharapkan konselor dapat mengidentifikasi perilaku bullying pada siswa.
Sehingga siswa dapat mendapatkan layanan yang sesuai dengan kebutuhannya.
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Simpulan

Bullying merupakan sebuah tindakan agresif yang dilakukan secara sengaja, berulang kali, dan terjadi
karena adanya ketidakseimbangan kekuatan antara pelaku dan korban. Bullying mengakibatkan individu
memiliki gangguan kesehatan psikologis. Sehingga untuk merancang layanan yang sesuai kebutuhan
diperlukan sebuah instrumen untuk mengukur kondisi awal siswa. Peneliti mengembangkan sebuah instrumen
bullying untuk siswa. Berdasarkan hasil dan pembahasan paenelitian yang dilakukan mengenai pengembangan
instrumen Illinois Bully Scale (IBS) dapat ditarik kesimpulan bahwa IBS menjadi instrumen yang valid dan
reliabel. Hal tersebut dilihat melalui nilai nilai Cronbach’s Alpha dan nilai Mc Donald’s Omega diatas 0,8 pada
tiap-tiap item yang menyebutkan bahwa instrumen yang dikembangkan terbukti reliabel. Sehingga saran
untuk penelitian selanjutnya dapat menciptakan sebuah layanan untuk mengatasi perilaku bullying yang terjadi
di sekolah.
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